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Penelitian ini mengenai geografi dialek Madura yang digunakan di Pulau Madura dan di daerah " Tapal
Kuda' di wilayah Jawa Timur. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan daerah pakai serta daerah
sebar variasi-variasi kebahasaan pada bahasa Madura di Jawa Timur serta menganalisis sejauh mana bahasa
Madura di daerah "Tapa Kuda' itu mempunyal kesamaan atau kemiripan bentuk dengan bahasa Madura di
Pulau Madura. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk menentukan berapa dialek bahasa Madura baik yang
ada di Pulau Madura maupun di daerah "Tapal Kuda', serta dialek mana yang mempunyal daerah sebar
paling luas.

Penelitian ini menetapkan sepuluh kabupaten atau kotamadya untuk dijadikan titik pengamatan. Empat titik
pengamatan di Pulau Madura, yaitu Sumenep, Pamekasan, Sampang, dan Bangkalan; serta enam titik
pengamatan di "Tapa Kuda' Jawa Timur, yaitu Probolinggo, Situbondo, Banyuwangi, Jember, Lumajang,
dan Bondowoso. Metode penentuan dialek menggunakan penghitungan dialektometri leksikal dan
dialektometri fonetis.

Dari hasil penghitungan dialektometri leksikal di Pulau Madura hanya ditemukan perbedaan sub-dialek
antara Pamekasan dan Bangkalan, sedangkan di daerah "Tapal Kuda" di Jawa Timur ditemukan perbedaan
dialek antara Situbondo dan Jember. Adapun dari penghitungan dialektometri fonetis ditemukan empat
dialek bahasa Madura yang terdapat di Pulau Madura dan di daerah "Tapa Kuda' di Jawa Timur. Dialek 1
digunakan di Sumenep dan Situbondo, dialek 2 digunakan di Pamekasan, Sampang, Probolinggo, Jember,
dan Bondowoso, dialek 3 digunakan di Bangkalan, serta dialek 4 digunakan di Banyuwangi dan Lumajang.
Jadi dialek 2 merupakan dialek yang mempunyai daerah sebar paling luas.

...... This research discusses the dialect geography of Madurese used both in Madura lsland and the " Tapal
Kuda' region of East Java. The aims of this research are to describe the dialect regions and the dialect
spread regions of Madurese, and to analyze the degree of similarities and resemblance found in the " Tapal
Kuda' region Madurese used in Madura Island. Besides, this research also aims at determining how many
dialects of Madurese used both in Madura Island and the "Tapal Kuda" region, and to observe which
Madurese dialect is the most widely spread as well.

In the research methodol ogy, ten regencies or cities become the observation points. In Madura | sland four
observation points are Sumenep, Pamekasan, Sampang and Bangkalan; whereas, in the "Tapal Kuda' region
Six observation points are Probolinggo, Situbondo, Banyuwangi, Jember, Lumajang and Bondowoso. Both
lexical and phonetic dialectometry are then used as the tools to determine the dialects.

Astheresult of lexical dialectometry, in Maduralsland, the difference of subdialects is only found between
Pamekasan and Bangkalan, whilein the "Tapal Kuda' region the difference of diaect is only found between
Situbondo and Jember. On other hand, as the result of phonetic dialectometry, this research finds four
dialects of Madurese used both in Madura Island and the "Tapal Kuda' region. Dialect 1 is used in Sumenep
and Situbondo. Dialect 2 is used in Pamekasan, Sampang, Probolinggo, Jember and Bondowoso. Dialect 3is
used in Bangkalan. Dialek 4 is used in Banyuwangi and Lumajang. Therefore, based on the finding of
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phonetic dialectometry, dialect 2 is the most widely spread dialect of Madurese.



